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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Menurut ‘Azwar (2013, h.5) penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menekankan analisis berdasarkan data berupa
angka yang kemudian di olah dengan metode statistika. Pendekatan
kuantitatif pada dasarnya dilakukan pada penelitian inferensial atau
dalam rangka pengujian hipotesis dan menyandarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil.
Dengan menggunakan metode kuantitatif makan akan didapatkan
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antara

variable yang hendak diteliti.
B. Identifikasi Variabel

Variabel penelitian merupakan sebuah atribut atau nilai atau
sifat dari orang, objek-atau.kegiatan yang memiliki perbedaan
tertentu. Hal tersebut ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari

dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014, h. 59).

1. Variabel Tergantung : Employee Engagement

2. Variabel Bebas : Kepuasan Kerja
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Employee Engagement

Employee engagementmerupakanmerupakan hasil  dari
kondisi pekerjaan yang mendukung dan keadaan kognitif, emosional
dan perilaku positif yang diarahkan pada hasil organisasi. Pada
penelitian ini akan diungkap dengan menggunakan alat ukur UWES
(Utrecht Work-Engagement Scale) yang-disusun berdasarkan aspek
employee .-engagement, diantaranya vigor,. dedication, dan
absorption. Semakin tinggi skor maka semakin tinggi employee

engagement.
2. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan dan respon positif
terhadap berbagai aspek dari pekerjaan. Pada penelitian ini,
kepuasan kerja akan diungkap dengan menggunakan skala kepuasan
kerja'yang disusun berdasarkan dimensi kepuasan Kerja, diantaranya
gaji atau ‘imbalan, rekan kerja, pengawas atau supervisi, kondisi
kerja yang mendukung-dan-promesi. Semakin tinggi skor maka

semakin tinggi kepuasan kerja.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (2014, h.115) menjelaskan bahwa populasi adalah

gambaran umum terkait dengan objek atau subjek dengan kualitas
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dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti yang
bertujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi pada
penelitian ini adalah pekerja pada jabatan GL (Group Leader).

Penelitian ini mengambil subjek semua pekerja pada bagian GL.
. Metode Pengumpulan Data

Metode pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode skala. Skala yang digunakan peneliti
terdiri dari-dua jenis skala. Skala yang pertama digunakan untuk
mengungkap variable tergantung, yaitu employee engagement dan
skala yang kedua untuk mengungkap variable bebas, yaitu kepuasan

kerja.
1./ Skala Employee Engagement

Skala yang digunakan untuk mengukur employee engagement
ini ‘berdasarkan aspek dari-employee engagement (UWES), yaitu
terdiri-dari vigor (Semangat), dedication (dedikasi) dan Absorbtion
(penyerapan).

Skala employee -engagement terdiri dari 32 item dengan

keterangan sebagai berikut:
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Tabel 1. Blue Print Skala Employee Engagement

Aspek-aspek Employee Item Jumlah
Engagement Favourable
Vigor (semangat) 12 12
Dedication (dedikasi) 10 10
Absorption (penyerapan) 10 10
Jumlah 32 32

Skala ini terdiri dari pernyataan yang. bersifat favourable,
yang berarti mendukung pernyataan.

Dalam pelaksaannya sistem penilaian skala.. employee
engagement, subjek diminta memilih salah satu diantara lima
kategori jawaban yang telah tersedia. Adapun kategorinya: Sangat
Sesuai (SS) dengan skor 5, Sesuai (S) dengan skor 4, Netral (N)
dengan skor3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2 dan Sangat Tidak
Sesuai (STS) dengan skor 1.

2. Skala Kepuasan Kerja

Skala yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja ini
berdasarkan dimensi dari kepuasan Kkerja, gaji atau imbalan, rekan
kerja, pengawas atau supervisi, kondisi kerja dan promosi.

Skala kepuasankerja terdiri dari 20 item dengan keterangan

sebagai berikut:
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Tabel2. Blue Print SkalaKepuasan Kerja

Dimensi Jumlah Item Jumlah

Kepuasan Kerja Favourable Unfavourable

Gaji atau Imbalan 3 3 6
Rekan Kerja 3 3 6
Pengawas  atau 3 3 6
Supervisi

Kondisi Kerja 3 3 6
Promosi & 3 6
Jumlah I5 15 30

Skala ini terdiri dari pernyataan yang bersifat favourable yang
berarti mendukung pernyataan dan unfavourable yang berarti tidak
mendukung pernyataan.

Dalam pelaksaannya sistem penilaian skala kepuasan kerja,
subjek diminta memilih salah-satu diantara. empat kategori jawaban
yang telah tersedia. Sisem penilaian item favourable yaitu: Sangat
Setuju (SS) dengan-skor 4, Setuju (S).dengan skor 3, Tidak Setuju
(TS) dengan skor 2 dan"Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.
Pada item unfavourable yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 1,
Setuju (S) dengan skor 2, Tidak Setuju (TS) dengan skor 3 dan
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 4.
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2012, h.8) menjelaskan validitas atau dapat
disebut juga validity memiliki makna sejauhmana keakuratan suatu
tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Suatu
pengukuran dapatdikatakan memiliki tingkatan validitas yang tinggi
apabila data.-yang dihasilkan. akurat-yang mana memberikan
gambaran mengenai variabel yang diukur.

Pengukuran-validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara menghitung korelasi antara skor yang terdapat pada setiap item
dengan skor total. Product Moment digunakan-untuk mendapatkan
koefisien korelasi antara skor item dengan skor total. Pada saat
mengkorelasi  skor setiap- item dengan skor total item terjadi
kelebihan bobot (over estimate), sehingga perlu dikorelasi dengan

metode Part Whole.
2. Uji Reliabilitas

Azwar (2012,-h.7)-menjelaskan reliabilitas atau dapat disebut
juga reabilitymemiliki makna sejauhmana hasil suatu proses
pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan teknik korelasi Alpha Cronbach.
G. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui

hubungan antara kepuasan kerja dengan employee engagementadalah
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analisa data kuantitatif. Untuk mengetahui hubungan antara
kepuasan kerja sebagai variabel bebas dan employee engagement
sebagai variabel tergantung, peneliti menggunakan teknik Product

Moment.



